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Kapitas Berbasis Pemenuhan Komitmen Pelayanan (KBK) merupakan sistem pembayaran kapitasi dari
BPJS Kesehatan kepada FK TP berdasarkan pencapaian tigaindikator yang diterapkan sebagai bagian dari
pengembangan sistem kendali mutu pelayanan FKTP. Adapun ketiga indikator tersebut adalah Angka
Kontak, Rasio Rujukan Non Spesialistik dan Rasio Peserta Prolanis Rutin Berkunjung ke FKTP. Pencapaian
indikator dapat berupa zona aman, dan zonatidak aman. Besaran pembayaran dilakukan sesuai dengan
pencapaian ketigaindikator yang mengacu kepada Surat Edaran Bersama Kementerian Kesehatan dan BPJS
Kesehatan No.HK 01.08/111/980/2017 No.2 tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor—faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator Kapitasi Berbasis Pemenuhan Komitmen Pelayanan
pada Puskesmas di wilayah kerja BPJS Kesehatan KCU Bogor berdasarkan teori Edward 111. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan metode kualitatif dan telaah dokumen. Data primer dikumpulkan dengan
melakukan observas dan wawancara mendalam kepada informan penelitian ini yang terdiri dari
Kepala/Wakil Puskesmas, penanggung jawab KBK di Puskesmas, Kepala Bidang PM P BPJS K esehatan
KCU Bogor, Staf Bidang PMP BPJS Kesehatan KCU Bogor. Data sekunder dikumpulkan dengan menelaah
dokumen BPJS Kesehatan KCU Bogor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pelaksanaan
KBK ini telah disosialisasikan oleh BPJS K esehatan dengan jelas kepada Puskesmas. Pada pencapaian
ketigaindikator dipengaruhi oleh ketersediaan SDM, fasilitas sarana dan prasarana serta sistem pencatatan
yang baik.

...... Pay for performance is a capitation payment system from BPJS Kesehatatan to primary health facilities
based on the achievement of the three indicators applied as part of the development of the primary health
facilities service quality control system. The three indicators are the Number of Contacts, the Non
Specialistic Reference Ratio and the Participant Prolanis Ratio Routinely Visiting primary health facilities.
Achievement of indicators can be in the form of a safe zone, and an insecure zone. The amount of payment
is carried out in accordance with the achievement of the three indicators referring to the Joint Circular of the
Ministry of Health and BPJS Kesehatatan No. HK 01.08/ 11 / 980/2017 No.2 year 2017. This study aimsto
analyze the factors that influence the achievement of pay for performance to primary health facilities service
in working area BPJS Kesehatan Bogor based on the theory of Edward I11. This research is a study with
qualitative methods and document review. Primary data was collected by conducting observations and in-
depth interviews with informants of this study consisting of the Head / Deputy of primary health facilities
service, the person in charge of the coordinator program in the primary health facilities service, Head of
PMP BPJS K esehatatan Bogor, Staff of PMP BPJS Kesehatatan Bogor. Secondary data was collected by
examining the KCU Health BPJS Bogor document. The results of this study indicate that the
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implementation of this Pay for performance policy has been socialized by the BPJS K esehatatan clearly to
the primary health facilities service. The achievement of the three indicatorsis influenced by the availabil



